




Pada era globalisasi yang dialami oleh Indonesia pada saat ini, pesatnya
perkembangan dan persaingan ekonomi menyebabkan perusahaan -
perusahaan yang bergerak di bidang industri, jasa, maupun perbankan
semakin bersaing ketat dalam memperoleh keuntungan. Hal tersebut menjadi
tantangan tersendiri bagi perusahaan - perusahaan untuk bersaing dan
mempertahankan, serta meningkatkan kualitas yang dihasilkan. Ketatnya
persaingan pada era globalisasi saat ini membuat setiap perusahaan
menerapkan strategi yang mumpuni agar dapat mempertahankan bahkan
meningkatkan bisnisnya. Adapun salah satu strategi yang harus diterapkan
oleh perusahaan agar tetap sigap menghadapi era globalisasi ini adalah
dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki
perusahaan.
Adapun cara yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yaitu dengan cara memberikan kompensasi kepada karyawan. Kompensasi
dapat meningkatkan kinerja karyawan, oleh karena itu perhatian organisasi
atau perusahaan terhadap pengaturan kompensasi secara rasional dan adil
sangat diperlukan. Bila karyawan memandang pemberian kompensasi tidak
memadai prestasi kerja, motivasi, maupun kepuasan kerja mereka cenderung
akan menurun (Sadili, 2006). Kompensasi adalah segala sesuatu yang
diterima karyawan sebagai balas jasa atas kinerja mereka, dan kompensasi itu
sendiri dapat dibagi menjadi dua yaitu kompensasi langsung dan tidak
langsung. Kompensasi langsung merupakan imbalan jasa kepada karyawan
yang diterima secara langsung, rutin atau periodik karena yang bersangkutan
telah mencapai tujuan dari suatu organisasi (Ruky, 2001). Sedangkan
kompensasi tidak langsung meliputi tunjangan hari raya, tunjangan hari tua
dan tunjangan kesehatan.
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Kompensasi yang diberikan oleh suatu perusahaan terhadap karyawan
dapat memberikan tambahan motivasi kepada karyawan untuk semakin giat
bekerja dan menambahkan semangat kerja untuk mencapai tujuan dari
organisasi tersebut. Kompensasi berperan penting bagi motivasi dan kinerja
karyawan, karena apabila karyawan pada suatu perusahaan mendapatkan
kompensasi yang mumpuni dan dapat mencukupi kebutuhannya maka
karyawan tersebut akan menunjukkan performa kinerja yang lebih baik dan
membantu menaikkan motivasi dalam menyelesaikan pekerjaan yang di
bebankan kepada karyawan tersebut.
Motivasi adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap
seseorang atau suatu kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu
yang telah di tetapkan (Samsudin, 2009). Sedangkan menurut Hariandja
(2009) “motivasi diartikan sebagai faktor-faktor yang mengarahkan dan
mendorong perilaku atau keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu
kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras atau lemah.
Motivasi sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan, apabila
karyawan termotivasi maka karyawan akan lebih merasa senang bekerja dan
dengan lebih mudah untuk menyelesaikan tugasnya. Kinerja itu sendiri dapat
juga disebut dengan prestasi kerja, kinerja adalah kuantitas dan kualitas
pekerjaan yang diselesaikan oleh individu, kelompok, maupun organisasi
(Swasto 2011). Dengan demikian bahwa kinerja merupakan cerminan hasil
yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok kerja dalam usahanya untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya.
Fenomena kinerja karyawan yang terjadi pada bagian pemeliharaan
pada PT. Pupuk Kaltim, Bontang mengalami penurunan kinerja dikarenakan
beban kerja yang dialami banyak dan menuntut karyawan untuk bekerja
dengan penuh tekanan dan menguras tenaga yang ada. Sehingga menmbuat
pencapaian kerja dan kecepatan pengerjaan pekerjaannya menurun sehingga
dapat menghambat langkah-langkah dari pengerjaan selanjutnya, seperti
dimana kita ketahui bagian pemeliaharaan PT. Pupuk Kaltim memiliki job
description yang berupa memelihara dan memperbaiki kendala-kendala yang
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ada pada mesin pengolahan pupuk dan amoniak. Seperti halnya dengan hasil
dari mesin-mesin yang diperbaiki juga memiliki kualitas yang kurang
memadai dimana dapat diketahui pada tahun 2020 PT. Pupuk Kaltim,
Bontang hanya dapat menghasilkan 11,3 juta ton secara nasional dikarenakan
hanya dapat menggunakan 15 mesin dari total 33 mesin yang ada sehingga
proses produksi yang ada pun mengalami hambatan dan memberikan dampak
negatif bagi sistem produksi perusahaan.
Tabel 1.1
Data Ketepatan Waktu Karyawan pada tahun 2020
Dengan menurunnya kinerja karyawan pemeliharaan maka dapat
berdampak pada penurunan produksi yang dapat dilakukan karena terdapat
beberapa mesin yang tidak dapat beroperasi karena tidak di maintain dan di
pelihara sehingga tidak dapat berfungsi untuk mengolah pupuk dan amoniak.
Adapun bukti menurunnya kinerja dari karyawan PT. Pupuk Kaltim,
Bontang dapat peneliti ketahui melalui sumber data yang menunjukkan
penurunan yang signifikan pada tahun 2020 yang di mana terdapat penurunan




Data Pemeliharaan Mesin Pada Tahun 2020
TAHUN Juli Agt Sept Okt Nov Des
Kuantitas mesin yang
dipelihara
9 mesin 11 mesin 11 mesin 13 mesin 14 mesin 15 mesin
Kualitas dari pemeliharaan
mesin
Cukup Kurang Cukup Baik Cukup Cukup
Ketepatan waktu 38% 42% 41% 45% 47% 49%
Dalam data yang diperoleh diatas dapat diketahui bahwa terjadi
penurunan kinerja yang signifikan terjadi pada karyawan PT. Pupuk Kaltim
Bontang bagian pemeliharaan yang dimana kuantitas mesin yang dilakukan
pemeliharaan menurun dan tidak memenuhi target yang bertotal 33 mesin,
dan terlihat terjadi penurunan kualitas dari pemeliharaan mesin pada bulan
Agustus dimana pemeliharan mesin yang dihasilkan kurang dengan taraf
ketepatan waktu pengerjaan sebesar 42% sehingga harus diberikan tindakan
dalam rangka memberi efektivitas pada mesin sehingga mesin dapat bekerja
dan memproduksi kembali. Dari segi ketepatan waktu terdapat hambatan pada
bulan Agustus dikarenakan mesin yang telah dilakukan pemeliharaan
memiliki kualitas yang kurang mumpuni untuk digunakan dalam proses
produksi sehingga harus dilakukan pemeliharaan kembali agar dapat
memenuhi kebutuhan produksi
Fenomena dalam faktor kompensasi yang ada dalam penelitian ini adalah
kurangnya gaji yang diberikan kepada karyawan, dikarenakan gaji yang
diberikan setara dengan UMR daerah yang ada sehingga tidak dapat
memenuhi kebutuhan. Sedangkan melalui indikator insentif seringnya
keterlambatan pemberian insentif memberikan dampak dengan menurunnya
semangat kerja para karyawan, dan penyediaan fasilitas yang ada terasa
kurang mumpuni karena tidak dapat memberikan kenyamanan kepada
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karyawan yang bekerja. Dari segi kompensasi non-finansial pemberian jatah
libur yang kurang memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja,
dikarenakan susahnya karyawan dalam mengajukan cuti dan pemberian cuti
yang diterima hanya sebesar 14 hari, memberikan beban terhadap kinerja
karyawan.
Fenomena dalam faktor motivasi yang ada dalam penelitian ini adalah
kurangnya hubungan antar karyawan yang baik sehingga dapat menyebabkan
perpecahan dan ketidak selarasan dalam menjalani kegiatan bekerja dan dapat
menurunkan tingkat motivasi kerja karyawan.
Berlandaskan fenomena-fenomena yang terjadi pada penelitian ini, maka
peneliti mengambil judul penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompensasi
dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Pemeliharaan Pada PT.
Pupuk Kaltim Bontang”.
B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana kompensasi, motivasi dan kinerja pada PT. Pupuk Kaltim,
Bontang bagian pemeliharaan?
2. Apakah kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
karyawan PT. Pupuk Kaltim, Bontang bagian pemeliharaan?
3. Apakah motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan
PT. Pupuk Kaltim, Bontang bagian pemeliharaan?
4. Apakah kompensasi dan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja karyawan PT. Pupuk Kaltim, Bontang bagian pemeliharaan?
5. Dari variabel kompensasi dan motivasi, mana yang paling berpengaruh
terhadap kinerja karyawan PT. Pupuk Kaltim, Bontang bagian
pemeliharaan?
C. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui kompensasi, motivasi dan kinerja pada PT. Pupuk
Kaltim, Bontang bagian pemeliharaan
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2. Untuk mengetahui apakah kompensasi berpengaruh secara parsial
terhadap karyawan PT. Pupuk Kaltim, Bontang.
3. Untuk mengetahui apakah motivasi berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja karyawan PT. Pupuk Kaltim, Bontang.
4. Untuk mengetahui apakah kompensasi dan motivasi berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja karyawan PT. Pupuk Kaltim, Bontang.
5. Untuk mengetahui variabel yang lebih dominan antara variabel
kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Pupuk Kaltim,
Bontang bagian pemeliharaan.
D. BATASANMASALAH
Untuk menjaga agar permasalahan pada penelitian ini tidak
bertambah luas maka penulis membatasi ruang lingkup pembahasan, dan
hanya membahas kompensasi secara finansial dan non finansial, serta
membahas motivasi dengan berdasarkan teori motivasi dari Clayton
Alderferer (Teori ERG) yang membahas kebutuhan akan keberadaan,
kebutuhan untuk menjalin hubungan, dan kebutuhan untuk berkembang
dari karyawan yang diteliti dan kinerja pada karyawan yang telah bekerja
selama lima sampai sepuluh tahun pada PT. Pupuk Kaltim, Bontang bagian
Pemeliharaan sebagai mana telah tertulis pada judul skripsi ini.
E. MANFAAT PENELITIAN
1. Hasil penelitian dapat digunakan oleh Kepala cabang PT. Pupuk Kaltim,
Bontang untuk mengetahui apakah kompensasi berpengaruh terhadap
motivasi para karyawan kantor cabangnya.
2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sarana dan pra sarana dalam
meneliti hal yang sama dan dapat menjadi alternatif pemecahan masalah
- masalah yang ada.
3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan penelitian tentang
pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan di masa
yang akan datang
